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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1    Latar belakang  

Politeknik Penerbangan Surabaya merupakan institusi pendidikan yang berada di 

bawah naungan Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Perhubungan (BPSDM 

Perhubungan). Lembaga ini menyelenggarakan program pendidikan dan pelatihan di 

bidang penerbangan dengan tujuan mencetak sumber daya manusia yang kompeten dan 

siap terjun langsung dalam industri transportasi udara. Lulusan dari lembaga ini 

diharapkan memiliki keahlian teknis dan operasional, serta mengantongi sertifikasi 

kecakapan khusus di bidangnya.  

Salah satu program studi yang tersedia di Politeknik Penerbangan Surabaya 

adalah Teknik Pesawat Udara (TPU). Mahasiswa atau taruna dalam program ini 

mendapatkan pembelajaran yang bersifat teoritis maupun praktis, dengan penekanan 

pada peningkatan kualitas individu agar siap bekerja di dunia industri. Salah satu 

bentuk kegiatan pendidikan praktikal adalah On the Job Training (OJT) atau Praktek 

Kerja Lapangan. OJT merupakan bagian dari kurikulum wajib yang bertujuan agar 

taruna mampu mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari, terutama dalam hal 

pemeliharaan dan perawatan pesawat udara. Melalui kegiatan ini, taruna dapat 

memperluas wawasan, memperdalam keterampilan, serta mempersiapkan diri untuk 

terjun ke dunia kerja setelah lulus nanti. 

Peran teknisi pesawat udara sangat krusial dalam kegiatan perawatan pesawat, 

baik yang dilakukan di base maintenance maupun line maintenance. Sebagai contoh, 

taruna Program Studi Teknik Pesawat Udara dari Politeknik Penerbangan Surabaya 

melaksanakan kegiatan OJT di GMF AeroAsia. Dalam kegiatan tersebut, para taruna 

turut terlibat dalam proses perawatan pesawat jenis Airbus dan Boeing yang termasuk 

dalam lingkup Base Maintenance di fasilitas milik GMF AeroAsia. Setelah 

menyelesaikan program On the Job Training, setiap taruna diwajibkan menyusun 



laporan sebagai bukti dokumentasi kegiatan dan pengalaman kerja yang telah dijalani 

selama OJT. Laporan ini ditulis secara sistematis, objektif, serta menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar sesuai dengan kaidah KBBI. Selain sebagai syarat 

akademik, laporan ini juga dimaksudkan sebagai referensi bagi taruna lain yang akan 

melaksanakan OJT di kemudian hari. 

1.2 Maksud dan Manfaat 

1.2.1 Maksud Pelaksanaan OJT 

Pelaksanaan On The Job Training (OJT) didasarkan pada pedoman yang 

membaginya menjadi dua maksud utama, yaitu maksud umum dan maksud khusus, 

sebagai berikut: 

1. Maksud Umum 

a. Meningkatkan kemampuan berinteraksi dan membangun kerja sama yang baik 

antara taruna dengan sesama rekan maupun dengan tenaga kerja, baik di lingkungan 

Politeknik Penerbangan Surabaya maupun di GMF AeroAsia. 

b. Memberikan kesempatan kepada taruna untuk mendapatkan pengalaman langsung 

dari dunia industri sebagai langkah untuk memperdalam pengetahuan dan 

keterampilan dalam bidang perawatan serta perbaikan pesawat udara. 

2. Maksud Khusus 

a. Mendorong peserta OJT agar dapat mengaplikasikan seluruh teori dan pengetahuan 

teknik pesawat udara yang telah dipelajari selama masa pendidikan di Politeknik 

Penerbangan Surabaya. 

b. Memberikan pemahaman tentang prosedur kerja dalam pelaksanaan perawatan dan 

perbaikan pesawat. 

c. Meningkatkan kompetensi dan wawasan taruna melalui praktik langsung di 

lapangan. 



d. Membiasakan peserta OJT dengan sistem kerja dan budaya profesional di 

lingkungan industri perawatan pesawat udara seperti GMF AeroAsia. 

 

1.2.2 Manfaat Pelaksanaan OJT 

1. Manfaat bagi Taruna 

a. Mendapatkan pengalaman praktis dalam melaksanakan kegiatan perawatan dan 

perbaikan pesawat udara. 

b. Memperoleh gambaran nyata mengenai kondisi dan prosedur kerja di dunia industri. 

c. Mengembangkan dan memperdalam ilmu yang telah diperoleh selama masa studi 

di Politeknik Penerbangan Surabaya. 

2. Manfaat bagi Lokasi OJT 

a. Instansi tempat OJT dapat menerima masukan dan ide-ide konstruktif dari taruna 

peserta program. 

b. Mendapatkan dukungan tenaga tambahan dari taruna yang berpartisipasi dalam 

kegiatan OJT. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

PROFIL LOKASI OJT 

2.1    Sejarah PT. GMF Aeroasia  

PT Garuda Maintenance Facility AeroAsia (GMF AeroAsia) merupakan salah 

satu perusahaan jasa perawatan, perbaikan, dan overhaul (MRO – Maintenance, Repair 

and Overhaul) pesawat terkemuka di Asia Tenggara. Perusahaan ini memiliki sejarah 

panjang yang berawal dari tahun 1949, ketika didirikan sebagai bagian dari Divisi 

Teknik Garuda Indonesia. Pada masa awal operasionalnya, unit ini berlokasi di 

Bandara Kemayoran dan Halim Perdanakusuma, Jakarta, dan bertugas untuk 

menangani seluruh perawatan armada pesawat Garuda Indonesia. Seiring dengan 

pertumbuhan industri penerbangan nasional dan kebutuhan akan layanan perawatan 

yang lebih komprehensif dan efisien, pada tahun 1984, Divisi Teknik tersebut 

dipindahkan ke Bandara Internasional Soekarno-Hatta, Cengkareng, dan berubah nama 

menjadi Divisi Maintenance & Engineering (M&E). Transformasi ini dilakukan untuk 

meningkatkan skala dan kualitas layanan pemeliharaan pesawat secara profesional. 

Perjalanan GMF memasuki tahap baru pada tahun 1998, ketika Divisi 

Maintenance & Engineering dikembangkan menjadi Strategic Business Unit (SBU-

GMF), sebagai bagian dari upaya restrukturisasi Garuda Indonesia. Langkah ini 

bertujuan untuk meningkatkan kemandirian operasional, daya saing, serta efisiensi 

dalam menyediakan jasa perawatan pesawat, baik untuk Garuda Indonesia maupun 

pelanggan pihak ketiga. Akhirnya, pada tanggal 26 April 2002, SBU-GMF resmi 

dipisahkan dari Garuda Indonesia dan berdiri sebagai perusahaan mandiri dengan nama 

PT Garuda Maintenance Facility AeroAsia, yang kemudian lebih dikenal dengan 

singkatan GMF AeroAsia. Sebagai entitas bisnis independen, GMF terus berkembang 

dan memperluas kapasitasnya, termasuk melalui pembangunan Hanggar 4 yang 

diresmikan pada tahun 2015, yang saat itu menjadi hanggar pesawat narrow-body 

terbesar di dunia, dengan kapasitas untuk menangani hingga 16 pesawat sekaligus. 



Keberhasilan GMF AeroAsia dalam mengembangkan infrastruktur dan layanan 

turut didukung oleh pencapaian penting lainnya, yaitu pencatatan saham perdana (IPO) 

di Bursa Efek Indonesia pada 10 Oktober 2017 dengan kode emiten GMFI. Dengan 

melantai di bursa, GMF menjadi perusahaan MRO pertama di Indonesia yang 

melakukan penawaran saham kepada publik, memperkuat posisi dan transparansinya 

di pasar global. Hingga saat ini, GMF AeroAsia terus memperluas cakupan layanannya, 

tidak hanya melayani perawatan pesawat komersial milik maskapai nasional dan 

internasional, tetapi juga pesawat militer, helikopter, serta turbin gas industri. 

Perusahaan ini telah mengantongi berbagai sertifikasi internasional seperti FAA 

(Federal Aviation Administration – Amerika Serikat), EASA (European Union Aviation 

Safety Agency), dan CASA (Civil Aviation Safety Authority – Australia), serta dari 

lebih dari 30 otoritas penerbangan sipil dunia lainnya. 

Dengan pengalaman lebih dari tujuh dekade, GMF AeroAsia kini menjadi pusat 

layanan MRO strategis di kawasan Asia Pasifik, dengan komitmen tinggi terhadap 

keselamatan penerbangan, inovasi teknologi, dan kualitas pelayanan berstandar 

internasional. Perusahaan ini juga memainkan peran penting dalam mendukung 

kemandirian industri penerbangan Indonesia dan pengembangan sumber daya manusia 

melalui kerja sama dengan berbagai institusi pendidikan vokasi dan teknis di bidang 

penerbangan. 

2.2 Data Umum 

2.2.1 Visi dan Misi 

Visi PT. GMF Aeroasia 

"To be the Most Valuable MRO Company." 

Misi PT. GMF Aeroasia 

"To provide integrated and reliable aircraft maintenance solutions as a 

contribution to the nation." 



2.2.2 Fasilitas 

GMF AeroAsia memiliki fasilitas yang luas dan lengkap untuk mendukung 

kegiatan perawatan, perbaikan, dan overhaul (MRO) pesawat udara. Fasilitas ini 

berlokasi di Bandara Internasional Soekarno-Hatta, Cengkareng, dan mencakup area 

lebih dari 1,15 juta 𝑚2 meter persegi. 

1. Hanggar  

GMF memiliki beberapa hanggar utama yang digunakan untuk perawatan pesawat: 

a. Hanggar 1 

Kapasitas: 3 pesawat berbadan lebar (wide body) seperti Airbus A330 atau Boeing 

777. Fasilitas ini biasa digunakan untuk C-check hingga D-check. 

 

Gambar 2. 1 Hanggar 1  

(sumber: https://www.gmf-aeroasia.co.id/gmf-defense-en) 

 

b. Hanggar 2 

Dibagi menjadi 2 bagian (2A dan 2B), masing-masing bisa menampung 3 pesawat 

narrow-body seperti Boeing 737 dan Airbus A320. 



 
Gambar 2. 2 Hanggar 2 

(sumber: https://www.gmf-aeroasia.co.id/gmf-defense-en) 

c. Hanggar 3 

Khusus untuk pesawat narrow-body dengan kapasitas 16 pesawat. 

Dilengkapi dengan docking system dan digunakan untuk heavy maintenance. 

. 

Gambar 2. 3 Hanggar 3 

(sumber: https://www.gmf-aeroasia.co.id/gmf-defense-en) 

d. Hanggar 4 

Merupakan hanggar terbaru yang bisa digunakan untuk pesawat berbadan lebar. 

Dilengkapi dengan teknologi modern dan ramah lingkungan. 



 
Gambar 2. 4 Hanggar 4 

(sumber: https://www.gmf-aeroasia.co.id/gmf-defense-en) 

2. Workshop dan Fasilitas Pendukung 

a. Component Shop 

Untuk perawatan dan perbaikan komponen pesawat seperti landing gear, hydraulic 

system, fuel control unit, avionic dan lain sebagainya. 

 
Gambar 2. 5 Component shop  

https://www.gmf-aeroasia.co.id/gmf-defense-en 

b. Engine Shop 

Dikhususkan untuk perawatan mesin pesawat seperti CFM56, Trent 700, dan 

lainnya. 



 
Gambar 2. 6 Engine Shop 

(sumber: https://www.gmf-aeroasia.co.id/gmf-defense-en) 

c. Interior & Cabin Maintenance 

Melayani refurbish dan modifikasi interior kabin termasuk kursi, galley, dan 

lavatory. 

 
Gambar 2. 7 Interior & Cabin Maintenance 

(sumber: https://www.gmf-aeroasia.co.id/gmf-defense-en) 

d. Painting Facility 

Fasilitas pengecatan ulang pesawat dengan peralatan mutakhir dan lingkungan 

tertutup. 



 
Gambar 2. 8 Painting Facility 

(sumber: https://www.gmf-aeroasia.co.id/gmf-defense-en) 

2.2.3 Struktur Organisasi 

Struktur organisasi PT Garuda Maintenance Facility AeroAsia (GMF AeroAsia) 

terdiri atas beberapa tingkatan utama yang mendukung kelancaran operasional 

perusahaan sebagai penyedia layanan perawatan pesawat terkemuka di Asia. Di tingkat 

tertinggi terdapat Dewan Komisaris yang bertugas mengawasi dan memberikan arahan 

strategis kepada manajemen.  

Dewan ini diketuai oleh seorang Komisaris Utama dan beranggotakan komisaris 

lainnya, termasuk komisaris independen. Di bawahnya, GMF dipimpin oleh Direktur 

Utama (CEO) yang bertanggung jawab penuh atas jalannya operasional perusahaan. 

Direktur Utama dibantu oleh beberapa direktur lain, antara lain Direktur Base 

Management, Direktur Line Operation, Direktur Keuangan, serta Direktur Human 

Capital & Corporate Affairs.  

Setiap direktur membawahi berbagai divisi atau unit kerja yang dipimpin oleh 

Vice President (VP) atau Executive Vice President (EVP) yang mengelola bidang-

bidang khusus seperti perawatan pesawat (base maintenance, line maintenance), 

perawatan komponen dan mesin, layanan logistik & material, engineering & quality 

assurance, teknologi informasi, serta pemasaran dan penjualan. GMF juga memiliki 

unit khusus untuk layanan militer yang disebut SBU Military. Seluruh struktur ini 



disusun untuk memastikan pelayanan MRO (Maintenance, Repair, and Overhaul) 

dapat dilakukan secara efisien, aman, dan sesuai dengan standar internasional yang 

berlaku dalam industri penerbangan. 

 
Bagan 2. 1 Struktur organisasi PT Garuda Maintenance Facility AeroAsia (GMF AeroAsia) 

Struktur organisasi GMF AeroAsia dipimpin oleh Direktur Utama (DT) yang 

bertanggung jawab atas seluruh jalannya operasional perusahaan. Di bawah Direktur 

Utama terdapat empat direktorat utama dan beberapa unit pendukung. 

1. Direktur Keuangan (DF) 

Bertanggung jawab dalam pengelolaan keuangan, akuntansi, treasury, serta 

manajemen risiko. Unit-unit di bawahnya meliputi: 



• TA: Financial & Management Accounting GH 

• TX: Treasury Management GH 

• DFR: Management Risk DH 

2. Direktur Line Operation (DL) 

Mengelola operasional pemeliharaan pesawat harian, perencanaan perawatan, serta 

layanan rekayasa dan logistik. Unit-unit di bawahnya antara lain: 

• TL: Line Maintenance GH 

• TF: Maintenance Planning GH 

• TE: Engineering Services GH 

• TM: Material & Logistic Services GH 

• TN: Cabin Services GH 

3. Direktur Base Manajemen (DB) 

Fokus pada perawatan besar (base maintenance) termasuk perawatan pesawat 

berbadan lebar dan sempit, mesin, serta komponen. Unit-unit di bawahnya meliputi: 

• TB: Widebody Base Maintenance GH 

• TJ: Narrowbody Base Maintenance GH 

• TV: Engine Services GH 

• TC: Component Services GH 

• TZ: Aircraft Support & Power Services GH 

4. Direktur Sumber Daya Manusia (DC) 

Mengelola pengembangan SDM dan hubungan perusahaan. Unit yang berada di 

bawahnya: 



• TH: Human Capital Management GH 

• TU: Corporate Affairs & HSE GH 

Di samping direktorat utama, terdapat beberapa unit pendukung yang berada 

langsung di bawah Direktur Utama, yaitu: 

• TR: SBU Defense Industry GH 

• TQ: Quality Assurance & Safety GH 

• TI: Internal Audit GH 

• TD: Corporate Strategy & Digital Transformation GH 

• TP: Sales & Marketing GH 

• TS: Corporate Secretary & Legal GH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

LANDASAN TEORI 

3.1 Boeing 737-800 

Boeing 737-800 merupakan salah satu varian paling sukses dari keluarga 

Boeing 737 Next Generation (737NG), yang juga mencakup seri 737-600, -700, dan 

-900. Pesawat ini pertama kali terbang pada tahun 1997 dan mulai digunakan secara 

komersial pada tahun 1998. Dirancang untuk melayani rute jarak pendek hingga 

menengah, Boeing 737-800 menjadi pilihan utama bagi banyak maskapai karena 

efisiensi bahan bakarnya, kapasitas penumpangnya yang ideal, serta keandalannya 

dalam berbagai kondisi operasional. 

 
Gambar 3. 1 Boeing 737-800 P2-PXC  

(sumber: https://www.planespotters.net/) 

Secara teknis, pesawat ini memiliki panjang sekitar 39,5 meter dan rentang 

sayap sekitar 35,8 meter (dengan winglet), serta mampu mengangkut antara 162 

hingga 189 penumpang tergantung konfigurasi kabin. Dengan mesin CFM56-7B 

yang hemat bahan bakar dan mudah dalam perawatan, Boeing 737-800 mampu 

terbang sejauh ±5.420 kilometer (sekitar 2.935 nautical miles) dengan kecepatan 

maksimum Mach 0.82 atau sekitar 871 km/jam. Kapasitas maksimum lepas landas 

(MTOW) mencapai 79.000 kilogram dan mampu menampung bahan bakar hingga 

sekitar 26.020 liter (6.875 US galon). 



Salah satu keunggulan utama Boeing 737-800 terletak pada efisiensi 

operasionalnya. Pesawat ini dilengkapi dengan winglet di ujung sayap yang 

membantu mengurangi konsumsi bahan bakar sekaligus meningkatkan daya jelajah. 

Kabinnya dirancang dengan Boeing Sky Interior, memberikan kenyamanan lebih 

kepada penumpang melalui pencahayaan LED dan tempat penyimpanan bagasi yang 

lebih lega. Selain versi penumpang, Boeing 737-800 juga tersedia dalam versi kargo 

setelah dikonversi menjadi 737-800BCF (Boeing Converted Freighter), 

menjadikannya ideal untuk kebutuhan logistik dan e-commerce. 

Pesawat ini digunakan secara luas oleh berbagai maskapai besar dunia seperti 

Ryanair, American Airlines, Lion Air, Garuda Indonesia, KLM, Turkish Airlines, 

hingga Air Niugini, maskapai nasional Papua Nugini. Salah satu pesawat Boeing 737-

800 milik Air Niugini terdaftar dengan registrasi P2-PXC, dan digunakan dalam 

berbagai rute domestik maupun internasional di wilayah Pasifik dan Asia Tenggara. 

Pesawat ini menjadi tulang punggung armada Air Niugini dalam menghubungkan 

negara kepulauan tersebut dengan dunia luar secara efisien dan andal. 

 

Gambar 3. 2 Maintenance air Niugini 

(dokumen pribadi) 

 



 

Tabel 3. 1 Spesifikasi Boeing 737-800 

Parameter Satuan Metrik 

(kg/L/m³/nmi) 

Satuan Imperial 

(lb/gal/ft³/km) 

Maximum taxi weight¹ 79,240 kg 174,700 lb 

Maximum takeoff 

weight¹ 

79,000 kg 174,200 lb 

Maximum landing 

weight¹ 

66,350 kg 146,300 lb 

Maximum zero fuel 

weight¹ 

62,750 kg 138,300 lb 

Fuel capacity 26,025 L 6,875 US gal 

Volume limit payload¹ 20,768 kg 45,787 lb 

Design range (MTOW, 

Volume limit payload) 

2,570 nmi 4,760 km 

Structural Limit Payload 23,950 kg 52,800 lb 

Design Range (Max 

Structural Payload) 

1,995 nmi 3,700 km 

Main deck cargo volume 141.5 m³ 4,997 ft³ 

Lower deck cargo 

volume² 

43.7 m³ 1,543 ft³ 

Total cargo volume 185.2 m³ 6,540 ft³ 

 

3.2    Jenis Maintenance Pada Pesawat Terbang 

Berdasarkan Organization Structural Procedure Manual PT. GMF Aeroasia 

umumnya maintenance pada pesawat terbang dibagi menjadi 2, yaitu:  



a. Major maintenance merupakan salah satu bentuk perawatan atau modifikasi pada 

pesawat. Jenis perawatan dari major maintenance diantaranya adalah pemeriksaan 

terjadwal phase check, modifikasi dari pesawat atau sistem pesawat berdasarkan 

service bulletin, airwithiness directive, atau engineering order, special inspection 

yang diperlukan airline, painting, dan aircraft interior modifications.  

b. Minor maintenance merupakan perawatan pesawat yang dilakukan di line 

maintenance work area. Jenis perawatan ini dilakukan pada pesawat tanpa merubah 

jadwal penerbangan. Minor maintenance meliputi daily, transit, weekly, atau 

preflight check tergantung pada program pemeliharaan penerbangan dari customer. 

3.3    Daily Check dan Weekly Check 

Daily Check pada pesawat Boeing 737-800 adalah inspeksi ringan yang 

dilakukan setiap 24 hingga 48 jam atau sebelum penerbangan pertama dalam satu hari. 

Pemeriksaan ini bertujuan memastikan kondisi umum pesawat dalam keadaan laik 

terbang. Prosedur meliputi pemeriksaan visual terhadap struktur pesawat, sistem 

hydraulic, engine oil, brake, landing gear, navigation lights, avionics system, serta 

pengecekan cockpit panel terhadap fault atau peringatan. Teknisi juga memverifikasi 

tidak ada kebocoran pada sistem fluid dan memastikan semua emergency equipment 

berada di tempat serta dalam kondisi baik. Jika ditemukan anomali, akan dicatat dalam 

technical logbook dan dilakukan tindakan korektif sesuai prosedur. 

Weekly Check dilakukan setiap tujuh hari dan mencakup pemeriksaan lebih 

mendalam dibandingkan daily check. Selain item pada daily check, weekly check 

meliputi inspeksi drainage system, air filter, kondisi wheel, emergency electrical 

system, serta pengujian sistem yang jarang digunakan seperti oxygen system. Sistem 

data penerbangan seperti flight data dan Navigational Database (NDB) juga akan 

diperiksa dan diperbarui jika diperlukan. Pemeriksaan ini dilakukan di area base 

maintenance atau line maintenance dan merupakan bagian penting untuk menjaga 

keselamatan serta efisiensi operasional pesawat dalam jangka menengah. 



3.4    Navigational Database (NDB) 

Navigational Database (NDB) pada pesawat Boeing 737-800 adalah kumpulan 

data digital yang digunakan oleh Flight Management Computer (FMC) untuk 

mendukung navigasi penerbangan secara otomatis. Database ini mencakup informasi 

penting seperti waypoint, jalur udara (airways), prosedur keberangkatan dan 

kedatangan (SID/STAR), data landasan pacu, serta navigational aids seperti ILS, VOR, 

dan NDB beacons. NDB disuplai oleh penyedia resmi seperti Jeppesen, Navblue, atau 

Lido dan di-update secara berkala setiap 28 hari berdasarkan siklus AIRAC 

(Aeronautical Information Regulation and Control) yang ditetapkan oleh ICAO. 

Untuk melihat expired date atau masa berlaku NDB dalam FMC Boeing 737-

800, pilot atau teknisi cukup menyalakan unit FMC, lalu masuk ke halaman IDENT 

melalui tombol INDEX > IDENT. Di sana akan ditampilkan cycle number (misalnya: 

2407 untuk AIRAC ke-7 tahun 2024), tanggal mulai (active date), serta tanggal 

kedaluwarsa (expiry date). Jika expired date sudah lewat, FMC biasanya akan 

menampilkan peringatan seperti "NAV DATA OUT OF DATE". Dalam kondisi 

tersebut, database perlu segera diperbarui sebelum pesawat dioperasikan, terutama 

untuk penerbangan IFR (Instrument Flight Rules). 

3.5    Sensor Door 

Sensor door pada pesawat, termasuk Boeing 737-800, berfungsi untuk 

mendeteksi apakah setiap pintu dalam kondisi terbuka, tertutup, atau terkunci dengan 

aman. Sensor ini merupakan bagian penting dari sistem keselamatan penerbangan 

karena informasi yang dihasilkan akan ditampilkan di cockpit sebagai door status 

indication. Jika pintu tidak tertutup dengan sempurna atau terjadi gangguan pada 

sensor, sistem akan memberikan peringatan kepada awak pesawat, dan dalam beberapa 

kondisi pesawat tidak akan diizinkan takeoff. Sensor ini umumnya menggunakan 

sistem proximity switch, reed switch, atau mechanical limit switch yang bekerja dengan 

membaca posisi mekanis pintu dan mengirimkan sinyal ke sistem komputer pesawat. 



Sensor door tersebut dipasang di berbagai titik pada struktur pintu. Untuk main 

entry door (L1 dan L2) serta service door (R1 dan R2), sensor terletak di sekitar door 

frame, dekat dengan locking latch dan hinge. Pada cargo door (forward dan aft), sensor 

biasanya ditempatkan di sisi atas dan bawah door, berdekatan dengan hydraulic 

actuator dan sistem pengunci. Sementara itu, pada emergency exit door (di atas wing), 

sensor dipasang di sekitar handle dan latch, untuk memantau apakah door dalam 

kondisi armed atau disarmed. Setiap door umumnya memiliki 2 hingga 3 sensor untuk 

memastikan posisi dan penguncian door terdeteksi secara akurat. 

Di kokpit, informasi dari sensor door ditampilkan melalui door status panel yang 

biasanya terletak di bagian atas overhead panel di sisi kiri. Panel ini menunjukkan 

kondisi pint dengan label seperti OPEN, CLOSED, atau UNLOCKED. Selain itu, 

sistem seperti EICAS (jika tersedia pada varian pesawat) juga dapat menampilkan 

peringatan di layar utama, misalnya “L1 DOOR UNLOCKED” atau “FWD CARGO 

DOOR OPEN”. Untuk teknisi, status sensor juga dapat diperiksa melalui maintenance 

control panel (MCP). Jika terjadi gangguan, seperti sinyal palsu atau pembacaan yang 

tidak konsisten, teknisi akan melakukan pemeriksaan pada wiring, konektor, dan 

komponen sensor door sesuai dengan prosedur di AMM (Aircraft Maintenance 

Manual). Jika kerusakan tidak kritis, referensi terhadap Minimum Equipment List 

(MEL) digunakan untuk menentukan apakah pesawat tetap dapat dioperasikan 

sementara waktu. 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

PELAKSANAAN OJT 

4.1   Lingkup Pelaksanaan OJT 

On the Job Training (OJT) dilaksanakan di Hanggar 4 GMF AeroAsia dengan 

lingkup kegiatan meliputi pengamatan dan keterlibatan langsung dalam proses 

perawatan pesawat udara pada base maintenance.  

4.2   Waktu dan Tempat 

On the Job Training (OJT) dilaksanakan dengan data sebagai berikut : 

Peserta  : Taruna Politeknik Penerbangan Surabaya. 

Jumlah : 3 (tiga) orang. 

Waktu : 05 Mei 2025 sampai dengan 25 Juli 2025 

Tempat : PT. GMF AeroAsia 

4.3    Jadwal Kegiatan 

Kegiatan On the Job Training (OJT) bagi taruna Program Studi D3 Teknik 

Pesawat Udara Angkatan 8 diselenggarakan secara intensif mulai tanggal 5 Mei 2025 

hingga 25 Juli 2025, bertempat di Hanggar 4 GMF AeroAsia. Pelaksanaan OJT 

berlangsung setiap hari kerja, yakni Senin sampai dengan Jumat, pada pukul 07.30 

hingga 15.00 WIB, sementara hari Sabtu dan Minggu ditetapkan sebagai hari libur. 

Rangkaian kegiatan selama masa OJT secara rinci dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4. 1 Jadwal Kegiatan OJT 

No.  Jam Kegiatan 

1. 07.30 Briefing Pagi 

2. 07.40 – 08.00 Prepared Jobcard 

3. 08.00 – 12.00 Waktu Kerja 

4. 12.00 – 13.00 Ishoma 

5. 13.00 – 14.50 Waktu Kerja 

6. 14.50 – 15.00 Briefing Pulang 



4.4    Permasalahan 

Pelaksanaan On The Job Training (OJT) melibatkan taruna secara langsung 

dalam kegiatan inspeksi dan perawatan pesawat Boeing 737-800. Dalam 

pelaksanaannya, peserta menjumpai beberapa studi kasus yang diangkat sebagai bahan 

penulisan laporan. Studi kasus diambil dari satu kegiatan pada setiap minggu sebagai 

bentuk dokumentasi kegiatan OJT di PT GMF AeroAsia – Hanggar Cengkareng. 

Secara umum, selama mengikuti OJT di PT GMF AeroAsia – Hanggar Cengkareng, 

peserta mempelajari tahapan-tahapan perawatan pesawat udara. Adapun kerangka 

kerja tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

1. Identifikasi Masalah 

Tahap awal sebelum melaksanakan perbaikan atau perawatan adalah proses 

identifikasi masalah (troubleshooting), di mana teknisi melakukan diagnosis untuk 

menentukan letak dan sumber permasalahan sebelum melanjutkan ke tahap 

berikutnya. 

2. Inspection 

Inspeksi dilakukan karena setiap komponen pada pesawat memiliki batas 

usia pakai. Salah satu tujuan utama dari inspeksi adalah untuk mendeteksi, 

mengganti, atau memperbaiki bagian yang sudah aus atau rusak, serta memastikan 

kondisi pesawat tetap laik terbang. Seluruh kegiatan inspeksi dilakukan 

berdasarkan task card dan merujuk pada dokumen Aircraft Maintenance Manual 

(AMM) Boeing 737-800. 

3. Repair/Servicing 

Repair atau servicing merupakan kegiatan perbaikan dan penggantian 

komponen yang mengalami kerusakan. Proses ini biasanya melibatkan 

penggantian suku cadang sesuai dengan standar dan prosedur teknis yang berlaku. 

4. Functional Test 

Setelah kegiatan perbaikan atau penggantian selesai, dilakukan functional 

test untuk memastikan bahwa komponen yang telah diperbaiki berfungsi normal 

dan sesuai spesifikasi teknis. 

 



5. Return to Service (RTS) 

Return to Service merupakan tahap akhir dari proses perawatan. Setelah 

seluruh pekerjaan selesai dan hasil functional test menunjukkan bahwa sistem 

berfungsi dengan baik, maka pesawat dinyatakan layak operasi dan siap untuk 

dioperasikan kembali. 

Kelima tahapan di atas diterapkan secara langsung oleh peserta selama kegiatan 

OJT berlangsung. Adapun beberapa studi kasus yang dikerjakan dan memenuhi seluruh 

tahapan tersebut antara lain: 

1. Failure of the NDB to update navigation map data  

2. Failure of the Door Sensor to detect aircraft door status 

4.5    Penyelesaian Masalah 

Dari beberapa troubleshooting yang ditemukan pada saat melaksanakan On The 

Job Training maka harus diberikan beberapa penanganan masalah sebagai berikut : 

4.5.1   Troubleshooting Failure of the NDB to Update Navigation Map Data  

Pada pesawat Boeing 737-800 dengan registrasi P2 – PXC harus dilakukan 

perbaikan dengan alur berikut : 

 

Avionics Troubleshooting Start 

⬇ 

ECAM/EFIS/ND Indication: 

- NDB signal loss or abnormal 

- CDU or tuning panel error related to NDB 

⬇ 

Perform fault isolation: 

- Check NDB receiver for error codes 

Reff: AMM 34-51-00-810-801-A 

⬇ 



Perform NDB Receiver BITE Test 

Reff: AMM TASK 34-51-00-740-801-A 

⬇ 

If BITE indicates hardware fault → Do replacement: 

- Replace NDB Receiver Disk 

Reff: AMM TASK 34-51-00-000-801-A & 34-51-00-400-801-A 

⬇ 

Post-Replacement Operational Test: 

- Verify signal reception 

Reff: AMM TASK 34-51-00-710-801-A 

⬇ 

System Normal - Finish 

 

Bagan 4. 1 Flowchart Troubleshooting Failure of the NDB to update navigation map data 

1. Inspection 

Langkah inspeksi dilakukan berdasarkan temuan fault dari sistem NDB (Non-

Directional Beacon). Indikasi kegagalan sistem biasanya ditemukan melalui CDU 

(Control Display Unit) atau EFIS (Electronic Flight Instrument System) yang 

menunjukkan error seperti "NDB signal lost" atau receiver tidak dapat 

mentransmisikan sinyal. 

Tindakan inspeksi:  

1. Cek fault messages melalui BITE test (Built-In Test Equipment). 

2. Gunakan referensi FIM Chapter 34-51-00 untuk memverifikasi fault code yang 

muncul. 

3. Periksa visual konektor dan instalasi wiring dari NDB Receiver menuju antena. –  

4. Verifikasi jika disk yang terpasang masih dalam masa berlaku atau rusak secara 

fisik.  



 

 

Gambar 4. 1 Job Card Change Navigation Database in FMC 

(Dokumen Pribadi) 



 
Gambar 4. 2 FMC Databases 

(Dokumen Pribadi) 

Jika fault code sesuai FIM menunjukkan adanya kesalahan pada media penyimpanan, 

maka langkah berikutnya adalah penggantian disk (Rectification). 

2. Rectification 

Rectification dimulai dengan pelaksanaan penggantian disk navigasi NDB yang 

terpasang pada FMC (Flight Management Computer) berdasarkan Jobcard 34-ANG-

04-01. Berikut Langkah Langkah pada Rectification : 

1. Referensi AMM 34-51-00-000-801-A: Lepas disk NDB dari slot FMC sesuai 

urutan penguncian dan antistatic handling. 

 
Gambar 4. 3 disk NDB  

(Dokumen Pribadi) 



2. Referensi AMM 34-51-00-400-801-A: Instalasi disk NDB baru, pastikan 

orientasi dan posisi pin benar. 

 

3. Gunakan alat PDL (Portable Data Loader) atau ADL (Airborne Data Loader) 

melalui P61 panel untuk memasukkan database navigasi baru. 

 
Gambar 4. 4 PDL (Portable Data Loader) 

(Dokumen Pribadi) 



4. Perhatikan waktu transfer data dari media ke FMC, biasanya 3–75 menit per 

disk untuk NDB data sesuai AMM 20-15-11-400-801. 

Tabel 4. 2 Replace NDH (Sumber: AMM Chapter 34) 

 

 

3. Repair 

Dalam kasus disk navigasi, tidak dilakukan repair karena media penyimpanan 

bersifat satu kali pakai dan memiliki validitas waktu terbatas (cycle). Maka dari itu 

Jika ditemukan kerusakan disk, maka satu-satunya opsi adalah replace, bukan repair. 

Disk rusak harus dibuang sesuai prosedur disposal dan tidak diperbolehkan untuk 

digunakan ulang. 

4. Functional Test 

Setelah pemasangan disk baru, dilakukan functional test untuk memastikan sistem 

dapat membaca dan menjalankan data navigasi dari disk tersebut. Berikut Langkah uji 

fungsi: 

1. Jalankan BITE test pada FMC untuk verifikasi integritas database NDB. 

2. Pastikan tidak ada message error muncul di CDU/ND terkait database. 

3. Verifikasi cross-load antar FMC (jika dual FMC digunakan). 

4. Periksa navigasi melalui CDU dengan memilih NDB waypoint dan 

memvalidasi tuning otomatis/manual. 



 
Gambar 4. 5 Valid Date NDB Disk 

(Dokumen Pribadi) 

Masuk ke CDU melalui MENU → INDEX → IDENT, lalu periksa dan 

verifikasi Part Number serta Revision dari database navigasi yang telah dimuat. 

Setelah itu, jalankan BITE Test pada FMC untuk memastikan bahwa database NDB 

telah terinstal dengan benar dan sistem berfungsi tanpa adanya fault. 

 

5. Return to Service 

Sistem dinyatakan siap untuk Return to Service setelah seluruh tahapan 

rectification dan functional test selesai dilaksanakan tanpa ditemukan anomali. 

Verifikasi dilakukan terhadap disk database untuk memastikan revision date dan part 

number sesuai dengan dokumen resmi. Area kerja harus dipastikan bersih dari FOD, 

semua peralatan telah diamankan, serta Circuit Breaker (CB) dikembalikan ke posisi 

normal dan tag ‘DO NOT CLOSE’ dilepas. Akhirnya, Form GMF/Q-002 R6 dan 

jobcard harus ditandatangani oleh personel certifying staff berlisensi sebagai bukti 

penyelesaian pekerjaan dan legalitas pelepasan pesawat. 



4.5.2   Troubleshooting Failure of the Door Sensor to Detect Aircraft Door Status 

Pada pesawat Boeing 737-800 dengan registrasi P2 – PXC harus dilakukan 

perbaikan dengan alur berikut : 

 

Start – Cabin/Cargo Door  

Sensor Malfunction Detected 

⬇ 

Indication on EICAS/Status page:  

- Door open warning during flight 

- Door not detected closed on ground 

⬇ 

Perform Visual Inspection:  
- Door sensor wiring and connectors 

Reff: AMM 52-00-00-210-801-A 

⬇ 

Run Door Sensor System Test 

Reff: AMM TASK 52-11-00-710-801-A 

⬇ 

If faulty sensor confirmed → Replace Door Proximity Sensor 

Reff: AMM TASK 52-11-00-000-801-A & 52-11-00-400-801-A 

⬇ 

Conduct Functional Test after Replacement 

Reff: AMM TASK 52-11-00-710-801-A 

⬇ 

System Normal – Finish 

 

Bagan 4. 2 Flowchart Troubleshooting Failure of Door Sensor to detect aircraft door status 

 

 



1. Inspection (Pemeriksaan Awal) 

Langkah awal dalam menangani masalah sensor door pada pesawat Boeing 737-800 

adalah melakukan inspeksi menyeluruh. Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah 

masalah yang terjadi berasal dari sensor, wiring, switch, atau mekanisme pintu itu 

sendiri. Sensor pintu merupakan bagian dari sistem safety, berfungsi memastikan pintu 

telah tertutup dan terkunci dengan aman sebelum pesawat dapat melakukan pushback, 

taxi, takeoff, atau pressurization.  

 

Gambar 4. 6 E/E Access Door Sensor Check 

(Dokumen Pribadi) 



 

Gambar 4. 7 Airstair Door Sensor Check 

(Dokumen Pribadi) 



 

Gambar 4. 8 Cargo Door Sensor Check 

(Dokumen Pribadi) 



 

Gambar 4. 9 Emergency Exit Door Sensor Check 

(Dokumen Pribadi) 



 

Gambar 4. 10 Entry and Service Door Sensor Check 

(Dokumen Pribadi) 

a. Lihat peringatan yang muncul di cockpit dari EICAS atau annunciator panel. 

b. Periksa secara fisik kondisi pintu apakah benar-benar tertutup dan terkunci. 

c. Jalankan ground test menggunakan PSEU untuk membaca input/output logic 

sensor. 

d. Periksa wiring dan konektor apakah ada kerusakan, korosi, atau loose contact. 

e. Gunakan referensi dari AMM dan FIM sesuai jenis pintu. 



f. Gunakan jobcard yang relevan sesuai pintu (Entry, Cargo, Emergency, E/E, 

Airstair). 

 

Gambar 4. 11 Lokasi Sensor Door Door di Cockpit 

(Sumber: AMM Chapter 52) 

 



 

2. Rectification (Tindakan Perbaikan) 

Jika setelah inspeksi ditemukan adanya error, logic yang tidak sesuai, atau pembacaan 

sensor yang tidak akurat, maka dilakukan rectification. Tujuannya adalah 

mengembalikan fungsi sistem sensor door ke kondisi normal. Langkah-langkah : 

 

Gambar 4. 12 Door Sensor 

(Dokumen Pribadi) 

a. Lakukan penyetelan ulang posisi sensor atau switch. 

b. Pastikan bracket mounting sensor tidak longgar dan dalam jangkauan area 

deteksi. 

c. Ganti switch yang rusak (open/short) menggunakan multimeter untuk 

konfirmasi. 

d. Bersihkan korosi pada konektor atau terminal. 

e. Gunakan part sesuai IPC (Illustrated Parts Catalog). 

f. Kencangkan ulang hardware seperti braket dan engsel pintu. 

3. Repair (Perbaikan Fisik Komponen) 

Perbaikan dilakukan ketika komponen mengalami kerusakan minor dan masih dapat 

difungsikan kembali tanpa perlu penggantian. Hal ini penting untuk efisiensi dan 

penghematan suku cadang. 



a. Perbaiki atau ganti bracket sensor jika bengkok atau aus. 

b. Solder ulang atau crimp ulang konektor dengan kualitas rendah. 

c. Lindungi wiring dengan heat-shrink dan lacing sesuai EWIS. 

d. Bila repair menyimpang dari AMM, wajib ada engineering approval. 

4. Functional Test (Pengujian Fungsi) 

Setelah perbaikan selesai, penting dilakukan pengujian fungsional untuk memastikan 

bahwa sensor beroperasi dengan benar. Pengujian ini menjadi acuan bahwa sistem 

sudah kembali sesuai standar pabrik. 

a. Aktifkan mode test pada PSEU dan monitor perubahan logic saat pintu 

dibuka/tutup. 

b. Jalankan prosedur pengujian AMM sesuai jenis pintu. 

c. Verifikasi tidak muncul lagi warning/advisory di kokpit. 

d. Pastikan perubahan logic ON/OFF sesuai dengan gerakan pintu. 

e. Dokumentasikan hasil pengujian pada jobcard. 

5. Return To Service (Pengembalian Pesawat Untuk Beroperasi) 

Setelah sistem diuji dan dinyatakan normal, pesawat dapat dikembalikan ke status siap 

terbang. Proses ini melibatkan dokumentasi dan verifikasi akhir untuk menjamin tidak 

ada potensi bahaya atau error. 

a. Tutup kembali access panel sesuai urutan. 

b. Periksa ulang area kerja agar bebas dari FOD dan tools. 

c. Aktifkan kembali circuit breaker (CB) dan cabut tag peringatan. 

d. Uji fungsi buka-tutup pintu. 

e. Update logbook dan jobcard. 

f. Tanda tangan Return to Service oleh teknisi berlisensi. 

 

 



BAB V  

PENUTUP 

5.1    Kesimpulan 

Kesimpulan merupakan rangkuman pernyataan yang merujuk pada hasil umum 

dari suatu laporan atau karya ilmiah, sehingga esensi dan capaian dari laporan tersebut 

dapat diketahui melalui bagian ini. Berdasarkan pedoman penulisan laporan OJT 

terbaru, kesimpulan dibagi menjadi dua bagian, yaitu kesimpulan terkait pelaksanaan 

OJT secara menyeluruh dan kesimpulan berdasarkan studi kasus yang telah disajikan. 

Uraian mengenai kesimpulan tersebut dijelaskan pada Subbab 5.1.1 dan 5.1.2. 

5.1.1     Kesimpulan Permasalahan On the Job Training 

1. Berdasarkan uraian pada Bab 4, dapat disimpulkan bahwa pada studi kasus pertama, 

kegagalan Navigation Database (NDB) dalam memperbarui data peta navigasi 

disebabkan oleh kerusakan pada modul penyimpanan data. Troubleshooting 

dilakukan sesuai prosedur dalam AMM Boeing 737-800, melalui pemeriksaan 

perangkat lunak dan penggantian modul. Setelah perbaikan, sistem kembali 

berfungsi normal. 

2. Pada studi kasus kedua, kegagalan sensor pintu dalam mendeteksi status pintu 

pesawat disebabkan oleh kerusakan pada door sensor unit. Setelah dilakukan 

pemeriksaan dan penggantian sensor, sistem kembali dapat menampilkan status 

pintu secara akurat di cockpit. 

5.1.2    Kesimpulan Terhadap Pelaksanaan OJT 

Berdasarkan pelaksanaan On The Job Training (OJT) yang dilaksanakan dari 1 

April hingga 30 Juni 2024, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini mampu 

meningkatkan mutu pembelajaran serta memberikan pengalaman praktis yang belum 

diperoleh selama studi di Politeknik Penerbangan Surabaya. OJT juga memberikan 

gambaran nyata dunia kerja, mengembangkan wawasan, kedisiplinan, serta 

profesionalisme taruna melalui keterlibatan langsung dalam proses inspeksi dan 



perbaikan pesawat di bawah bimbingan teknisi dan engineer di PT GMF AeroAsia – 

Hanggar Cengkareng. 

5.2    Saran 

5.2.1    Saran Terhadap Permasalahan On the Job Training 

Pemeriksaan menyeluruh pada seluruh bagian pesawat, baik komponen utama 

maupun pendukung, harus dilakukan secara teliti untuk mendeteksi kerusakan sejak 

dini. Jika ditemukan masalah, segera koordinasikan dengan teknisi atau engineer, dan 

pastikan perbaikan dilakukan sesuai prosedur dalam Aircraft Maintenance Manual 

guna menjamin keselamatan dan standar teknis yang berlaku. 

5.2.2     Saran Terhadap Permasalahan On the Job Training 

1. Bagi taruna yang akan melaksanakan On the Job Training (OJT) di masa mendatang, 

disarankan untuk memaksimalkan waktu pelaksanaan dengan lebih aktif dalam 

proses bimbingan, menggali pengalaman sebanyak mungkin, serta mencatat dan 

mendokumentasikan setiap kendala atau permasalahan yang ditemui selama 

kegiatan OJT berlangsung. 

2. Kepada Politeknik Penerbangan Surabaya, diharapkan dapat mempertimbangkan 

penambahan durasi pelaksanaan OJT untuk taruna yang ditempatkan di Akademi 

Penerbang Indonesia Banyuwangi. Hal ini dikarenakan durasi dua bulan dinilai 

belum cukup optimal untuk memperoleh pengalaman dan pemahaman mendalam 

terkait praktik kerja di lapangan. 

5.3    Manfaat On the Job Training 

On the Job Training (OJT) memberikan manfaat signifikan bagi taruna dalam 

mengasah keterampilan teknis dan pemahaman praktis melalui keterlibatan langsung 

dalam kegiatan perawatan pesawat. Selain itu, OJT turut membentuk kedisiplinan, 

tanggung jawab, dan kemampuan beradaptasi di lingkungan kerja profesional. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Job Card Change Navigation Database in FMC 

 





































 



Lampiran 2 Job Card Emergency Exit Door Sensor Check 

 

 









 



Lampiran 3 Job Card Entry and Service Door Sensor Check 

 







 









 



Lampiran 4 Job Card Cargo Door Sensor Check 

 







 











 



Lampiran 5 Job Card E/E Access Door Sensor Check 

 

 











 



 



Lampiran 6 Job Card Airstair Door Sensor Check 

 

 









 







 


